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Hanya dengan nama-Mu : 
“ Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila 
kamu telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan 
sungguh-sungguh (urusan) yang lain. Dan hanya kepada 
Tuhanmulah hendaknya kamu berharap “ 






Mainkan layang-layang hatimu....... 
Berlarilah.... 
Terbangkan asa dan harapan setinggi mungkin........ 
Namun, tetap pijakkan kaki di bumi........ 
Tetap Semangat dan selalu tersenyum^_^ 











Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam skripsi ini tidak terdapat karya 
yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguruan 
Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat 
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain, kecuali yang secara tertulis 
diacu dalam naskah ini dan disebutkan dalam daftar pustaka. 
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ATC : Anatomical Therapeutic Chemical 
DDD : Defined Daily Dose 






































Untuk mencegah kejadian resistensi antibiotik diperlukan perencanaan 
dalam penggunaan antibiotik dan pengontrolan kejadian resistensi. Oleh karena 
itu, diperlukan evaluasi pengunaan antibiotik untuk mengetahui distribusi 
penggunaannya. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis antibiotik dan 
perbandingan kuantitas penggunaan antibiotik pada pasien demam tifoid rawat 
inap di RSUD R. Goeteng Tarunadibrata Purbalingga  menggunakan metode 
ATC/DDD. 
Metode penelitian bersifat deskriptif, dengan menggunakan metode 
ATC/DDD yaitu metode pengklasifikasian obat berdasar Anatomical Therapeutic 
Chemical  yang kemudian dihitung menggunakan metode DDD (dosis 
pemeliharaan rata-rata perhari yang digunakan untuk indikasi utama orang 
dewasa). Populasi adalah  pasien yang didiagnosis demam tifoid dengan jumlah 
pasien terbanyak pada bulan September dan November tahun 2010. 
Hasil penelitian menunjukkan DDD/100 pasien-hari paling besar pada 
bulan September dan November tidak mengalami perubahan yaitu thiampenikol 
sebesar 16,39 DDD/100 pasien-hari dan 17,99  DDD/100 pasien-hari. Sedangkan 
DDD/pasien-hari paling rendah pada bulan September dan November mengalami 
perubahan. Pada bulan September adalah sefadroksil sebesar 0,31 DDD/100 
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